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ABSTRAK 
 

 

Dalam membangun suatu konstruksi diperlukan pertimbangan agar konstruksi 

menjadi aman, dan peranan fondasi sangat penting karena mendukung keamanan 

atau kestabilan konstruksi. Kondisi tanah merupakan kunci dari kesuksesan suatu 

bangunan, karena beberapa jenis tanah memiliki potensi bila diberi beban akan 

mengalami penurunan tanah dasar dari muka tanah sebelumnya.  

Tujuan penelitian adalah menganalisis penurunan konsolidasi di daerah Rancaekek 

menggunakan perangkat lunak Plaxis 2D, akibat beban fondasi dangkal berbentuk 

bujur sangkar dengan menggunakan parameter tanah dari hasil korelasi uji 

lapangaan dibandingkan terhadap hasil uji laboratorium. Pemodelan yang 

digunakan pada Palxis 2D adalah menggunakan parameter koefisien permeabilitas 

(k) berdasarkan hasil korelasi dari uji lapangan dan berdasarkan hasil uji 

laboratorium, dengan tebal lapisan 0,0m-35,5m (drilling log BM-02) dan tebal 

lapisan 0,0m-19,0m (teori Boussinesq). 

Kapasitas dukung fondasi diperoleh beban rencana sebesar 112,4kN/m2. Parameter 

k dari korelasi uji lapangan diperoleh sebesar 8,64E-05m/hari pada kedalaman 

3,5m-4m dan 8,64E-04m/hari kedalaman 7,5m-8m, sementara uji laboratorium 

diperoleh sebesar 1,277E-04m/hari pada kedalaman 3,5m-4m dan 9,246E-05m/hari 

kedalaman 7,5m-8m. Hasil analisis Plaxis 2D, penurunan pada tebal lapisan 0,0m-

35,5m dan tebal lapisan 0,0m-19,0m berdasarkan parameter k dari korelasi uji 

lapangan sebesar 7,04mm dengan waktu penurunan konsolidasi selama 11 hari, 

berdasarkan parameter k dari uji laboratorium sebesar 6,98mm dengan waktu 

penurunan konsolidasi selama 8 hari. Selisih penurunan diperoleh sebesar 0,85% 

dan memenuhi syarat kriteria penurunan. Excess pore pressures berdasarkan 

pemodelan parameter k korelasi uji lapangan sebesar 624,15E-03kN/m2 dan 

pemodelan parameter k uji laboratorium sebesar 839,63E-03kN/m2. Excess pore 

pressures yang tinggi perlu diwaspadai jika terjadi penambahan beban karena akan 

mengakibatkan penurunan yang sangat besar. Perhitungan distribusi beban 

berdasarkan teori Boussinesq dapat digunakan untuk menentukan tebal lapisan 

perhitungan penurunan secara manual.  

 

Kata kunci: penurunan, konsolidasi, fondasi, parameter k, Plaxis 2D 
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ABSTRACT 
 

 

The safeness of construction should be considered, and role of foundation take 

important part for the safeness and stability of construction. Soils condition are the 

key so that construction will be safe, because some type of soils may have different 

respond of settlement when given some load. 

The reason for this research is to analyze consolidation that happen in Rancaekek 

using Plaxis 2D software, that happen because of the load from shallow square 

foundation with soil parameter from correlation field test result and compared with 

the lab test result. The design that being used in Plaxis 2D is use parameter 

coefficient permeabilty (k) based on the correlation result from field and based on 

the laboratory test result with thickness of layer 0,0m-35,5m (drilling log BM-02) 

and the thickness of layer 0,0m-19,0m (Boussinesq Theory). 

The support of the foundation capacity result is 112,4kN/m2. K parameter from the 

correlation result is 8,64E-05m/day with depth 3,5-4m and 8,64E-04m/day with 

depth 7,5-8m, while laboratory result is 1,277E-04m/day with depth 3,5-4m and 

9,246E-05m/day with depth 7,5m-8m. The analysis result from Plaxis 2D, 

settlement in 0,0-35,5m with layer thickness 0,0-19,0m from the k parameter and 

field correlation result is 7,04mm with consolidation settlement 11 days, and with 

k parameter and laboratory test result is 6,98mm with consolidation settlement 8 

days. The difference is 0,85% and qualify the settlement requirement.  Excess pore 

pressures from k parameter design field correlation result is 624,15E-03kN/m2 and 

k parameter design laboratory correlation result is 839,63E-03kN/m2. Excess pore 

pressures need to be concern if have a high result because if it happen to have 

bigger load will make settlement. Boussinesq theory is used to calculate layered 

manually. 

Keywords: settlement, consolidation, foundation, k parameter, Plaxis 2D 
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